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keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, 
dan keragaman budaya.  

Pembelajaran IPA perlu dilakukan secara terpadu 
karena siswa dapat memperoleh pengalaman belajar 
secara langsung dalam menemukan sendiri berbagai 
konsep yang dipelajari sesuai dengan karakteristik 
terpadu yaitu secara menyeluruh (holistik), bermakna, 
autentik, dan aktif (Depdiknas, 2006). Siswa tidak hanya 
menghafal konsep-konsep serta materi yang diajarkan 
tapi juga secara aktif menemukan sendiri konsep-konsep 
yang dipelajari melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah sehingga 
menjadikan proses belajar lebih efektif dan bermakna 
sesuai dengan teori konstruktifisme dimana konsep-
konsep tersebut dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Fogarty dalam dalam Puskur (2006: 8) 
pembelajaran terpadu meliputi pembelajaran terpadu 
dalam satu disiplin ilmu, terpadu antar mata pelajaran, 
serta terpadu dalam dan lintas peserta didik. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka harapan pendidikan beberapa 
tahun kedepan yaitu, penerapan model pembelajaran 
terpadu dapat diterapkan secara serentak diseluruh 
Indonesia dengan menghubungkan antar disiplin ilmu 
yang saling terkait tanpa terkecuali, baik lintas semester 
maupun lintas kelas, dengan harapan proses pembelajaran 
akan berjalan lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan teori Vygotsky terdapat empat 
prinsip kunci antara lain, menekankan pada hakikat sosial 
dari pembelajaran dimana membuat proses berfikir siswa 
lain terbuka untuk seluruh siswa, zona perkembangan 
terdekat dimana fungsi mental yang lebih tinggi pada 
umunya muncul pada percakapan atau kerja sama antar 
individu, pemagangan kognitif dimana siswa tahap demi 
tahap memperoleh keahlian dalam interaksinya dengan 
seorang pakar, dan scaffolding atau dukungan tahap demi 
tahap untuk belajar dan pemecahan masalah. Oleh karena 
itu langkah kegiatan pembelajaran IPA terpadu tema 
tekanan darah menggunakan model kooperatif sesuai 
dengan teori Vygotsky. 

Berdasarkan hasil survei dilapangan salah satu 
guru bidang studi IPA menyatakan bahwa pembelajaran 
IPA di SMP Negeri 19 Surabaya belum sepenuhnya 
diajarkan secara terpadu hanya pada semester satu dan 
ditinjau dari hasil analisis silabus dan RPP di sekolah 
tersebut dapat dikatakan bahwa adanya  perangkat 
pembelajaran yang memiliki tipe keterpaduan secara 
tematik seperti yang terdapat dalam Fogarty (1991) masih 
sedikit. Beberapa penyebabnya adalah bahwa sebagian 
guru di sekolah kesulitan dalam mengintegrasikan 
beberapa pelajaran dan menyusun silabus sesuai dengan 
Standar Isi dalam Permen Diknas No. 22 tahun 2006 
dimana substansi pembelajaran IPA adalah IPA terpadu, 

hal ini dikarenakan dalam mengintegrasikan beberapa 
pelajaran biologi, fisika, dan kimia membutuhkan waktu 
yang lebih lama. Selain itu, kurangnya perangkat 
pembelajaran, media ataupun sumber belajar IPA terpadu 
baik untuk pegangan guru ataupun untuk siswa. 

Berdasarkan hasil dari angket prapenelitian yang 
diajukan kepada siswa SMP Negeri 19 Surabaya 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa materi yang 
dianggap siswa cukup sulit untuk dipelajari yaitu pada 
materi sistem peredaran darah manusia (20,51%), 
tekanan (25,64%), atom, ion, dan molekul (28,21%), dan 
bahan kimia dalam makanan (25,64%). Materi tersebut 
yang dirasa sulit oleh siswa saling tidak beririsan akan 
tetapi bila dipadukan ke dalam satu tema dapat 
memberikan pemahaman yang lebih utuh sehingga sesuai 
apabila dikembangkan menggunakan tipe keterpaduan 
webbed (jaring laba-laba). Untuk itu, perlu ditentukan 
tema yang dapat mengkaitkan materi-materi tersebut. 
Dengan adanya tema, diharapkan siswa akan 
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh dari 
suatu masalah.   

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan tema antara lain adalah relevansi tema 
dengan kompetensi dasar yang dipadukan, tema yang 
dipilih merupakan isu-isu yang aktual dan menarik, dan 
kontekstual, yaitu dekat dengan pengalaman pribadi 
peserta didik dan sesuai dengan keadaan lingkungan 
setempat (Depdiknas, 2006). Tema yang sesuai untuk 
mempertautkan materi yang dirasa sulit ini adalah tema 
“Tekanan Darah”. Pada tema “Tekanan Darah”, siswa 
akan mendapatkan berbagai materi yang terkait dengan 
tema, seperti konsep tekanan pada benda cair dimana 
darah merupakan benda cair yang dapat mengalir di 
dalam pembuluh darah karena adanya tekanan, sistem 
peredaran darah yang membahas tentang sirkulasi darah 
dan gangguan atau penyakit pada sistem peredaran darah 
khususnya tekanan darah, menggolongkan sari-sari 
makanan ke dalam atom, ion, dan molekul yang masuk 
dalam darah, serta  konsep bahan kimia alami dan buatan 
pada makanan yang dapat mempengaruhi tekanan darah. 
Pembelajaran IPA terpadu dengan tema “Tekanan Darah” 
ini siswa tidak hanya sekedar mempelajari konsep materi 
tetapi juga diajarkan untuk mengubah gaya hidup yang 
lebih sehat dengan makan makanan yang bergizi 
seimbang yang dimasak dirumah dan mengurangi makan 
makanan instan ataupun gorengan yang di jual di luar 
rumah. 

Beberapa penelitian mengenai pengembangan 
perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe webbed dengan 
suatu tema dari Subianto (2011) menunjukkan perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan meliputi hasil telaah 
perangkat pembelajaran oleh dosen dan guru yang telah 
layak untuk digunakan kegiatan pembelajaran, 
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terpadu tipe webbed dapat digunakan atau diterapkan 
sebagai alternatif perangkat pembelajaran dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas VIII SMP.  

 
Hasil Belajar Siswa 
Setelah dilakukan penilaian atau validasi perangkat 
pembelajaran selanjutnya dilakukan uji coba terbatas 
sehingga diperoleh hasil belajar siswa sebagai berikut: 

Tabel 8. Nilai hasil belajar siswa 
Aspek penilaian hasil 

belajar 
Ketuntasan 

Klasikal 
a. Kognitif produk 
b. Kognitif proses 
c. Afektif 
d. Psikomotor 

 

87,2% 
97,4% 
97,4% 
97,4% 
 

 
Hasil belajar kognitif produk pada Tabel 8 

diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 87,2% dimana 
dimana standar KKM yang digunakan adalah ≥ 80% 
sesuai dengan ketetapan sekolah SMPN 19 Surabaya. Hal 
ini menunjukkan bahwa lembar evaluasi yang 
dikembangkan baik dan layak digunakan untuk 
mengukur ketercapaian indikator hasil belajar aspek 
kognitif produk.  

Hasil belajar pada aspek kognitif proses pada 
Tabel 8 menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 97,4 
yang didapatkan melalui kegiatan praktikum yang 
bersifat menganalisis, pada aspek afektif menunjukkan 
ketuntasan klasikal sebesar 97,4% yang diperoleh pada 
saat kegiatan belajar mengajar yang dinilai berdasarkan 
sikap siswa baik secara sosial maupun karakter, dan pada 
aspek psikomotor dengan menerapkan perangkat 
pembelajaran IPA terpadu tipe webbed dengan tema 
tekanan darah, ditinjau dari kegiatan siswa selama 
mengikuti pembelajaran dimana siswa dalam kelompok 
melakukan praktikum, sehingga diperoleh ketuntasan 
klasikal sebesar 97,4%. 

 
Respon Siswa 
Respon siswa pada perangkat pembelajaran IPA terpadu 
tipe webbed dengan tema tekanan darah menunjukkan 
bahwa respon siswa terhadap perangkat yang 
dikembangkan memperoleh skor rata-rata 88,41%. 
Apabila nilai persentase tersebut diinterpretasikan dalam 
skala pada Tabel 3.5 berada pada rentang 81-100% 
dengan kriteria sangat merespon. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa siswa merespon positif terhadap 
perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe webbed dengan 
tema tekanan darah. Siswa merasa senang dengan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh 
peneliti. Sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA terpadu 

menurut (Depdiknas, 2006) bahwa pembelajaran IPA 
terpadu dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa. 
Dari uraian pembahasan tersebut, perangkat 
pembelajaran IPA terpadu tipe webbed dengan tema 
tekanan darah dinyatakan layak digunakan. 

 
PENUTUP 
Temuan 
Dalam uji coba perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe 
webbed  dengan tema tekanan darah untuk SMP kelas 
VIII, peneliti dapat mengidentifikasi temuan-temuan 
sebagai berikut:  
• Penilaian validasi perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan meliputi; Silabus mendapat skor 
sebesar 3,33 dengan kriteria sangat baik, RPP 
mendapat skor sebesar 3,33 dengan kriteria sangat 
baik, bahan ajar mendapat skor rata-rata sebesar 
3,16 dengan kriteria baik, LKS mendapat skor rata-
rata sebesar 3,20 dengan kriteria baik, lembar 
penilaian mendapat skor rata-rata sebesar 3,35 
dengan kriteria baik. 

• Hasil keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama 
85,7% terlaksana, untuk pertemuan kedua  92,9%, 
dan untuk pertemuan ketiga 92,9%. 

• Penilaian hasil belajar siswa di SMPN 19 Surabaya 
setelah kegiatan belajar mengajar menggunakan 
perangkat pembelajaran ini memperoleh ketuntasan 
klasikal sebesar 87,2% untuk aspek kognitif produk 
dan 97,4% untuk aspek kognitif proses, psikomotor, 
dan afektif dengan ketuntasan yang sama.   

• Respon siswa terhadap perangkat yang 
dikembangkan mendapatkan respon positif yaitu 
memperoleh skor rata-rata 88,41%. 

Simpulan  
• Kelayakan perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe 

webbed dengan tema tekanan darah di kelas VIII 
SMPN 19 Surabaya yang dikembangkan layak 
digunakan 

• Keterlaksanaan perangkat pembelajaran IPA 
terpadu tipe webbed dengan tema tekanan darah di 
kelas VIII SMPN 19 Surabaya terlaksana dengan 
baik 

• Hasil belajar siswa setelah menguji cobakan 
perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe webbed 
dengan tema ”Tekanan Darah” di kelas VIII SMP 
Negeri 19 Surabaya memperoleh nilai dan 
ketuntasan klasikal sangat baik hal ini menunjukkan 
ketercapaian indikator tercapai dan kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan perangkat ini 
berhasil dengan baik. 

• Respon siswa memberikan respon positif terhadap 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.  



B
p
•

•

 
D

Saran 
Berdasarkan 
penelitian, mak
• Perlu dike

materi lain
karena pe
webbed me

• Penelitian 
pengemban
dilakukan 
penyebaran

DAFTAR PUS
Arikunto, Su

Pendidika
Badan Standa

Panduan 
Pendidika
Menenga
http://litb
tanggal 2
Badan St

Bungin, Burh
Kencana.

Depdiknas. 
Pembelaj
Pertama/
http://smp
labus-ipa
Departem

Depdiknas. 20
Jakarta: D

Fogarty, R. 
Palatine: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Jurnal P

pengalaman p
ka dapat diurai
embangkan pe
n yang memili
rangkat pemb

emperoleh resp
ini hanya 

ngan (develop
penelitian 

n (disseminate)

STAKA 
uharsimi. 200
an. Jakarta: Bu
ar Nasional 

Penyusunan 
an Jenjang 

ah. 
bang.kemdikbu
23 Juni 2011
andar Nasiona

han. 2009. Pe
.  

2006. P
jaran IPA Te
/Madrasah T
pn11medan.fil

a.pdf. Jakarta: 
men Pendidikan
008. Panduan 
Departemen Pe
1991. How to
IRI/Skylight P

Pendidikan Sai

peneliti selam
ikan sebagai be
erangkat pemb
iki karakterist
belajaran IPA
pon sangat posi

dilakukan s
p). Oleh kare
lebih lanjut 
). 

08. Dasar-da
umi Aksara. 
Pendidikan (B
Kurikulum T
Pendidikan 
Alamat 

ud.go.id. Di
 Pukul 15.59

al Pendidikan. 
enelitian Kual

Panduan P
Terpadu Sekol
Tsanawiyah. 
es.wordpress.c
Pusat Kurikulu
n Nasional. 
Pengembanga

endidikan Nasi
o Integrate T

Publishing, Inc

ins e-Pensa. V

ma melakukan
erikut: 
belajaran pada
ik yang sama

A terpadu tipe
itif dari siswa 
sampai tahap
ena itu, perlu

pada tahap

asar Evaluas

BSNP). 2006
Tingkat Satuan

Dasar dan
web

iakses pada
9 WIB.Jakarta

litatif. Jakarta

Pengembangan
lah Menengah
Alamat web

com/2008/05/si
um, Balitbang

an Bahan Ajar
onal. 

The Curricula
. 

Volume 01 Nom
 

110

n 

a 
a, 
e 

p 
u 
p 

i 

. 
n 
n 
: 
a 

a: 

a: 

n 
h 
: 
i

g, 

r. 

a. 

Ibrahim, 
Pem
Uni

Mulyasa
Ban

Nur, M.,
Kep
Dal
Sura

Nursalim
Bud
Sura

Rahayu, 
Pem
Tem
Tida

Riduwan
Pen

Kemp, E
Pera
pene
Was

Subianto,
IPA
Pem
Driy
FMI

Sudibyo, 
Nas
http
Pros
puku

 

mor 01 Tahun 2

M., Rachmadi
mbelajaran K
versity Press.
. 2006. Kuriku

ndung: PT. Rem
 & Wikandari

pada Siswa 
lam Pengajara
abaya  

m, M., Satining
diani, S. M.
abaya: Univers

Fera Puji. 
mbelajaran IP
ma Energi Alte
ak Dipublikask
n. 2010. Skala
nelitian. Bandun
E dan Thiagara
angkat Pem
erjemah. W
shington Colle
, Rizka Sri. 20
 Terpadu 

mbuatan Es Pu
yorejo. (Skrips
IPA UNESA.
Bambang. 200

sional Nomor 
p://id.scribd.com
ses-No-4. Diak

kul 08.00 WIB.

2013, 104-110 

iarti, F., Nur, M
Kooperatif. Su

ulum Tingkat 
maja Rosdakary
, P.R. 2008. P
Dan Pendek

an. Surabaya: 

sih., Hariastuti
. 2007. Psik
sity Press. 

2012.Pengem
PA Terpadu T

rnatif di Kelas
kan). Surabaya
a Pengukuran
ng: Alfabeta. 

ajan. 2001. Mo
mbelajaran. 
Washington: 
ege of Educatio
011. Pengemba
Tipe Webbe

uter di Kelas 
si Tidak Dipubl

07. Peraturan 
41 Tahun 2

m/doc/8754386
kses pada tangg

 

M., & Ismono.
urabaya: UN

Satuan Pendid
ya. 

Pengajaran Ber
katan Konstru

Universitas N

i, R. T., Savira
kologi Pendid

mbangan Pera
Tipe Webbed 
s VIII SMP. (S
: FMIPA UNE
n Variabel-va

odel Pengemba
Ibrahim Mu

Universitas 
on. 
angan Pembela
ed dengan 
VIII SMP Neg
likaskan). Sura

Menteri Pendi
2007. Alamat 
6/Permen-Stan
gal 10 Agustus

2000. 
NESA-

dikan. 

rpusat 
uktivis 
Negeri 

a, S. I., 
dikan. 

angkat 
pada 

Skripsi 
ESA. 
riabel 

angan 
uslim, 

of 

ajaran 
Tema 

geri 1 
abaya: 

idikan 
web: 

ndar-
s 2011 


